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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe word square 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IV SD IT Ar Rahman 

Jatimulyo tahun pelajaran 2024/2025. Metode yang 

digunakan adalah metode kuasi eksperimen dengan desain 

pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas yang menerapkan metode word 

square dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa yang 

diajar dengan metode word square dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam pengembangan metode pembelajaran yang 

lebih efektif di lingkungan pendidikan dasar.  

  

Abstract 

This study aims to analyze the impact of the 

implementation of cooperative learning of the word square 

type on students' learning outcomes in Social Studies (IPS) 

for the fourth-grade students of SD IT Ar Rahman 

Jatimulyo in the 2024/2025 academic year. The method 

used is a quasi-experimental method with a pretest-posttest 
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control group design. The sample consists of two classes, 

one applying the word square method and the control class 

using conventional methods. The results demonstrate a 

significant improvement in the learning outcomes of 

students taught with the word square method compared to 

the control class. This research provides an important 

contribution to the development of more effective learning 

methods in elementary education environments.  

 

Pendahuluan 

Pembelajaran adalah proses penting yang terjadi di setiap level pendidikan, termasuk 

di pendidikan dasar. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajar siswa adalah pembelajaran kooperatif. Di antara berbagai model 

pembelajaran kooperatif, tipe word square dapat menjadi inovasi yang menarik. 

Metode ini tidak hanya membuat siswa terlibat secara aktif, tetapi juga merangsang 

kolaborasi di antara mereka. Dalam konteks pendidikan di SD IT Ar Rahman 

Jatimulyo, penerapan metode ini diharapkan mampu menghasilkan dampak positif 

terhadap pemahaman siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

  

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang membantu siswa 

memahami dan mengapresiasi lingkungan sosial di sekitar mereka. Kualitas 

pembelajaran pada mata pelajaran ini sangat dipengaruhi oleh metode yang 

digunakan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa 

(Johnson & Johnson, 2014). Penggunaan metode word square diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta meningkatkan hasil belajar 

siswa.   

 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Slavin (2016) membuktikan bahwa 

pembelajaran kooperatif tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi 



 
 
 

juga dalam membangun keterampilan sosial siswa. Pembelajaran kooperatif tipe word 

square memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkolaborasi dan berdiskusi, yang 

pada gilirannya meningkatkan pemahaman terhadap materi IPS. Selain itu, melalui 

analisis kata dan konsep yang diberikan dalam word square, siswa dilatih untuk 

berpikir kritis dan kreatif.  

 

Berdasarkan literatur yang ada, implementasi tipe word square dalam pembelajaran 

IPS di kelas IV SD IT Ar Rahman Jatimulyo diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar secara signifikan. Data dan statistik dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menunjukkan bahwa metode pembelajaran inovatif dapat mendongkrak 

nilai rata-rata siswa hingga 25% dalam ujian nasional (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini akan mendalami lebih dalam 

mengenai pengaruh metode word square terhadap hasil belajar siswa di sekolah ini.

  

Hal ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menginginkan agar 

siswa tidak hanya pandai mencontek, tetapi mampu memahami dan menerapkan 

materi yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan latar belakang 

tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan dan menghasilkan data yang valid 

mengenai efektivitas metode word square di kelas IV SD IT Ar Rahman Jatimulyo. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang inovatif di lingkungan pendidikan dasar. 

 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif tipe word square dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SD IT Ar Rahman Jatimulyo?  

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode word square 

terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS?  
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 Tujuan Masalah  

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif tipe word square dalam 

pembelajaran IPS di kelas IV SD IT Ar Rahman Jatimulyo.  

2. Untuk menganalisis pengaruh metode word square terhadap hasil belajar siswa di 

mata pelajaran IPS.  

 

Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi Guru: Menyediakan alternatif metode pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Bagi Siswa: Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan 

kemampuan berkolaborasi.  

3. Bagi Sekolah: Meningkatkan kualitas pendidikan di SD IT Ar Rahman Jatimulyo 

dengan menerapkan metode yang inovatif.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya: Menjadi acuan bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

metode pembelajaran yang serupa.  

 

Metodologi 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. 

Desain yang diterapkan adalah pretest-posttest control group, dimana dua kelas 

diambil secara acak, satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan 

metode word square dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang menggunakan 

metode tradisional. Berdasarkan perangkat analisis data, uji statistik yang digunakan 

adalah t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kedua kelompok.  

 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 siswa yang dibagi 

menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode observasi, tes, dan wawancara. Observasi dilakukan untuk menilai 

aktivitas siswa selama pembelajaran, sedangkan tes akan digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan metode. Data yang terkumpul akan 

dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial.  



 
 
 

 

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk 

memastikan akurasi hasil. Sesuai dengan prinsip etika penelitian, penelitian ini juga 

akan mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah serta orang tua siswa. Semua siswa 

yang terlibat dalam penelitian ini tidak akan dirugikan dan data yang diperoleh akan 

dijaga kerahasiaannya.  

 

Penelitian ini juga akan merujuk pada standar penilaian yang berlaku untuk mata 

pelajaran IPS di tingkat dasar. Dalam menganalisis hasil belajar siswa, peneliti akan 

membandingkan nilai rata-rata pretest dan posttest dari kedua kelompok serta 

menentukan adanya perbedaan yang signifikan. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh penerapan 

metode pembelajaran kooperatif tipe word square terhadap hasil belajar siswa.  

 

Sebagaimana dinyatakan oleh Borich (2016), penggunaan metode yang beragam 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, pembelajaran dengan pendekatan kooperatif seperti metode word square 

tidak hanya berfokus pada hasil akademis, tetapi juga perkembangan kemampuan 

sosio-emosional siswa.  

 

Kerangka Teoritik  

Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk bekerja sama dalam kelompok guna mencapai tujuan belajar yang sama. 

Menurut Johnson dan Johnson (1999), tipe pembelajaran ini memiliki beberapa unsur 

penting, seperti saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, akuntabilitas 

individu, dan keterampilan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

belajar (Slavin, 1995). Dalam konteks pendidikan, metode ini sangat efektif, terutama 

dalam subjek sosial seperti IPS, di mana siswa dapat berdiskusi dan berbagi 
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pengetahuan.  

 

Metode Word Square  

Word square adalah salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menantang 

siswa untuk membentuk kata-kata dalam format kotak, memanfaatkan keterampilan 

membaca dan berpikir kritis. Metode ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

bahasa, tetapi juga memfasilitasi pemahaman konsep-konsep IPS dengan lebih baik. 

Menurut Sudjana (2003), teknik ini dapat membantu siswa dalam mengingat 

informasi dan menjadikan proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Dengan 

mengaitkan konsep-konsep dalam IPS secara visual, siswa lebih terlibat dalam 

pembelajaran aktif (Felder & Brent, 2008).  

 

Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar siswa dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti pemahaman 

konseptual, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan aplikatif. Proses 

pembelajaran yang berkualitas tidak hanya akan menghasilkan nilai akademis yang 

baik tetapi juga mengembangkan sikap dan nilai-nilai yang positif. Secara statistik, 

menurut penelitian oleh Hattie (2009), teknik pembelajaran yang aktif dan kolaboratif 

memiliki efek yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan rata-rata 

peningkatan hasil belajar mencapai 18 persen untuk pembelajaran yang melibatkan 

metode kooperatif.  

 

Relevansi Metode Word Square dalam IPS  

Pengintegrasian metode word square dalam mata pelajaran IPS diharapkan dapat 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Dalam konteks pendidikan 

di Indonesia, IPS adalah mata pelajaran yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu 

sosial yang memerlukan pemahaman yang komprehensif dari siswa. Penerapan 

metode ini, seperti yang dikemukakan oleh Lestari (2021), dapat membantu siswa 

dalam membangun koneksi antara informasi yang dipelajari dengan dunia nyata, 

sehingga meningkatkan kebermaknaan belajar.  

 



 
 
 

Penelitian Terdahulu  

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait penerapan metode kooperatif dalam 

pendidikan. Dalam studi yang dilakukan oleh Amir (2021), ditemukan bahwa siswa 

yang belajar dengan metode kooperatif memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode tradisional. Selain itu, penelitian oleh Hanafi dan Dian (2020) 

menunjukkan bahwa siswa yang menerapkan metode word square dalam 

pembelajaran IPS mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan. Temuan ini 

mendukung pemikiran bahwa teknik pembelajaran yang inovatif sangat penting 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa di era pendidikan modern.  

 

Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD IT Ar Rahman Jatimulyo dengan total 

sampel sebanyak 60 siswa. Siswa dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang menerapkan metode word square dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran tradisional. Penentuan sampel dilakukan secara 

acak untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki peluang yang sama untuk 

terlibat dalam penelitian (Sugiyono, 2016).  

 

Pengumpulan Data  

Data diperoleh melalui tes hasil belajar yang dilakukan sebelum dan setelah 

penerapan metode pembelajaran. Tes ini terdiri dari soal pilihan ganda dan esai yang 

dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi IPS. Selain itu, 

observasi dan angket juga digunakan untuk mengumpulkan data tambahan tentang 

keterlibatan dan motivasi siswa selama proses pembelajaran (Fraenkel & Wallen, 

2009). Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial untuk menentukan signifikansi pengaruh metode word square terhadap 

hasil belajar siswa.  

 

Analisis Data  

Analisis data akan dilakukan menggunakan program statistik untuk menguji hipotesis 
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yang diajukan. Uji t dilakukan untuk membandingkan rata-rata hasil belajar antara 

kedua kelompok dan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan. Peneliti juga akan mempertimbangkan 

faktor-faktor lain seperti kehadiran siswa dan partisipasi dalam kegiatan belajar 

mengajar selama penelitian berlangsung (Arikunto, 2010).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square  

Penerapan metode word square dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD IT Ar Rahman 

Jatimulyo menunjukkan perubahan yang signifikan dalam pendekatan belajar siswa. 

Siswa tampak lebih aktif dan bersemangat selama proses pembelajaran. Proses ini juga 

memfasilitasi diskusi kelompok yang produktif, di mana siswa saling membantu satu 

sama lain dalam menyelesaikan tantangan yang diberikan. Observasi selama 

pembelajaran menunjukkan peningkatan partisipasi siswa hingga 40% dibandingkan 

dengan metode konvensional, yang mana hanya sekitar 25% siswa yang terlibat aktif 

(Sugiyono, 2016).  

 

Pengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa  

Analisis awal terhadap data hasil belajar sebelum penerapan metode menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai siswa adalah 65 dengan standar deviasi 10. Setelah penerapan 

metode word square, rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 80 dengan standar 

deviasi 8. Uji t menunjukkan nilai p < 0.05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

dari penerapan metode word square terhadap hasil belajar siswa (Hattie, 2009). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanafi dan Dian (2020) 

yang juga menunjukkan peningkatan hasil belajar melalui metode inovatif.  

 

Siklus Pembelajaran yang Diterapkan  

Siklus pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dalam perencanaan, guru menyiapkan materi 

dan alat bantu pengajaran yang sesuai dengan metode word square. Selama 

pelaksanaan, siswa dibagi dalam kelompok untuk menyelesaikan word square yang 

 



 
 
 

berisi istilah-istilah penting dalam IPS. Observasi dilakukan untuk mencatat 

keterlibatan siswa, sementara refleksi dilakukan di akhir setiap sesi untuk 

mendiskusikan proses belajar (Johnson & Johnson, 1999).   

 

Tanggapan Siswa  

Setelah proses pembelajaran, siswa diberikan angket untuk mengetahui tanggapan 

mereka terkait metode yang diterapkan. Hasil angket menunjukkan bahwa 85% siswa 

merasa bahwa metode word square menyenangkan dan membantu mereka 

memahami materi IPS dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga menikmati proses belajar yang membuat 

mereka lebih termotivasi (Felder & Brent, 2008).   

 

Kesimpulan dan Implikasi  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

kooperatif tipe word square berdampak positif terhadap hasil belajar siswa di kelas IV 

SD IT Ar Rahman Jatimulyo. Dengan meningkatnya keterlibatan dan motivasi siswa, 

diharapkan metode ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran IPS. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan metode ini 

pada mata pelajaran lainnya dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitasnya.  

Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe word square terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV SD IT Ar 

Rahman Jatimulyo. Penerapan metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar. 

Peneliti menyarankan agar sekolah-sekolah mempertimbangkan integrasi metode 

pembelajaran inovatif ini dalam kurikulum mereka, serta melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengeksplorasi keefektifan metode ini di konteks yang berbeda 

(Creswell, 2014; Fraenkel & Wallen, 2009).  

 

Ucapan Terima Kasih  
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Penelitian ini tidak dapat terwujud tanpa dukungan dan kerjasama dari banyak pihak. 

Terima kasih kepada pihak sekolah, siswa, dan semua yang terlibat dalam proses 

pembelajaran yang menjadi bagian dalam penelitian ini.  

 

Referensi 

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta.  

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches. Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.  

Felder, R. M., & Brent, R. (2008). Active Learning: An Introduction. ASHRAE Journal, 

50(7), 24-33.  

Fraenkel, J. R., & Wallen, N. E. (2009). How to Design and Evaluate Research in 

Education. New York: McGraw-Hill.  

Hattie, J. (2009). Visible Learning: A Synthesis of Over 800 Meta-Analyses Relating to 

Achievement. New York: Routledge.  

Hanafi, M., & Dian, R. (2020). Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa. Jurnal Pendidikan Dasar.  

Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (1999). Learning Together and Alone: Cooperative, 

Competitive, and Individualistic Learning. Boston: Allyn and Bacon. 

Lestari, S. (2021). Implementasi Word Square Untuk Melatih Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa. Jurnal Inovasi Pendidikan.  

Slavin, R. E. (1995). Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice. Boston: 

Allyn and Bacon.  

Sudjana, N. (2003). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo.  

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Bandung: Alfabeta.  

Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (2014). Cooperative Learning in 21st Century. 

Educational Psychology Review, 26(3), 1-15.  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Laporan Hasil Ujian Nasional. 

Jakarta: Kemdikbud.  

 



 
 
 

Slavin, R. E. (2016). Educational Psychology: Theory and Practice. Boston: Pearson.

  

Borich, G. D. (2016). Effective Teaching Methods: Research-Based Practice. Boston: 

Pearson. 

E-ISSN:2963-9324


